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ABSTRAK
Tujuan studi ini adalah untuk karakteristik dan kelayakan lahan tambak di KecamatanSampara, Kabupaten Kendari, Provinsi Sulawesi tenggaia. Karakteristik lahan yang diamatimeliputi kualitas tanah dan air serta vegetasi.dominan.'ieuoan yang digunakan adalah peubahkualitas tanah yang meru-gakgn peubah penting untuk tanah suliat masam dan melalui aplikasisistem Informasi Geografis (slG) untuk menentukan kelayakan lahan untuk budi daya tambak.Diperoleh hasil, bahwa tanah sulfat masam merupakan jenis tanah yang mendomlnasi kawasanpesisir Kecamatan sampara dan berada dalam [awas"n y"nj xuatitas airnya mendukung budidaya tambak' Vegetasi dominan yang diidentifikasi sebagai iypa-iruticans dan Rhizophora sp.dan didapatkan pada tanah sulfat masam serta dapat digunakan sebagai indikator biologi untukkemasaman tanah aktualdan potensial. Dari 1 2g6,_s! niyanjJisuiu"i, di Kecamatan samparaditetapkan 483,77 ha termasuk kelayakan tinggi; 592,55'ha jermasuk kelayakan sedang; dan130'22 ha termasuk kerayakan rendah atau tidak rayak untuk budi daya tambak.
ABsrBAcr characteristics and land suitabitity for brackishwater pond in sampara Dis-trict, Kenda.ri Regency, Soufheasf Sulawesi province. By: Akhmad Mustafa,Tarunamulia, and Adi Hanati
The obiectives of this study were to determine the potential for brackishwater pond devetop-ment, and the characterization and land suitability for aquaculture atti;ampara District and KendariRegency, Southeast sulawesi' Land characteristics examined cons'rst of soil and water quatity,and vegetation' soil quality, related to acid sulfate soil, was used as a variable in the application ofGeographic lnformation. systems (Gls) to land suitabitity assessment for brackishwater ponddevelopment' The results showed that most of the soils'*"r" t"ioii"ted with acid sulfate soil.Good water source and quality support the development of brackishwater pond. predominant
vegetation species, such as Nypa fruticans and Bhizophora 
"p , 
iir" recorded on acid sulfatesoil and used as a bioin-dicator for actual and potential soit acidiiication. From 1,206.54 ha of lanosurueyed, around 483.77 ha was classified as highly suitabte; ssz.ii ha was mocterately suitabte;and 130.22 ha was low or not suitabre for brackishwater ponds in sampara District.
KEYWoRDS" Grs, rand suitabirity, brackishwater pond, southeast surawesi
PENDAHULUAN
. 
Rawa pasang surut di Indonesia diperkirakan
sefuas 6-8 juta ha atau 3/"-4o/" dari seluiuh daratan
I ndonesia ata u se kita r 7 o/o-1 O"/o dari da ratan panta i
Indonesia (Notohadiprawiro, 1986). Sumber daya
lahan ini dinilai potensial bagi pengembangan OuOi
daya tambak, karena didukung olehsumber daya air
yang memadai.
Pemberdayaan dan pengembangan sumber dayalahan memerlukan pendalaman pengetahuan
mengenai potensi melalui karakterisasi sumber daya
lahan tersebut. Potensi sumber daya lahan di
Kawasan Timur lndonesia khususnya untuk subsektor
perikanan sebagian besar belum dimanfaatkan secara
optimal, termasuk wilayah provinsi Sulawesi Tenggara.
Di tingkat nasional, pemerintah telah menetapkanpengembangan budi daya tambak melalui
intensifikasi seluas 7.4g4 ha di SulawesiTenggara(Nurjana, 1999). Jenis tanah yang sering Oi;umpai Oi
kawasan pesisir Indonesia termasuk provinsi Sulawesi
Tenggara adalah tanah sulfat masam dan tanahgambut. Keberadaan tanah marginal tersebut dikawasan pesisir yang lingkungln perairannya
mendukung untuk usaha budi daya tambak,
berdampak pada banyaknya tanah tersebur yang
digunakan untuk usaha budi daya tambak. Namun
demikian, dalam pemanfaatannya dijumpai berbagai
kendala yang pada akhirnya menyebabkan rendahriya
produktivitas tambak.
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Untuk mengantisipasr kerusakan dan menjaga contohtanahdidasarkanpadaperbedaanpenggunaan
kelestarian sumber Ouya faf,an, maka pemberdayain tanah yaitu: pemukiman, tambak' kebun campuran'
danpengembangansumberdayalahanharusdikelola kebun kelapa, dan hutan mangrove' Pengambilan
dandrrencanakansebaikmungkrn. Pengembangan contoh tanah dilakukan secara acak pada
budi daya tambak yang tidak sesuai dengan daya penggunaan tanah yang sama'
dukung lahan berdampak pada rendahnya pengambilan contoh tanah dilakukan dengan
produkti-vitas tambak dan tidak berlanjut, seperti kasus menggu-nakan bor tanah pada kedalaman G-20, 20-
yang dijumpaidi Kecamatan Pangkajene, Kabupaten +0, O'in 40--60 cm lokasi tambak dan hutan man-
itarigkep (Mustafa & Hanafi, 1996). Evaluasi grove,seiladilanjutkanpadakedalaman60--80,80-
kemimpuan lahan merupakan proses untuk menduga i0O, dan 100-120 cm pada tanah pematang tambak,
kelayakan sumber daya lahan bagi berbagai kebun campuran, dan kebun kelapa. Peubah kualitas
penggunaan termasuk untuk usaha budidaya tambak' tanah yang diukur langsung di lapangan meliputi: pH,
beOagai langkah awal clalam pemberdayaan dan dengan pH-meter, pHro* dengan pl-l-meter, reaksi
pengembangansumberdayalahan,sangatdiperlukan peroXsida cJengan hi<lrogen peroksida, dan tekstur
infoimasi mengenai kelayakan lahan tersebut' dengan nretode rasa. Pengarnbilan contoh air
Berbagai metode telah banyak dikemukakan dan dilakukan di pantai (Laut Banda), Sungai Sampara'
drgunakan untuk evaluasi sumber daya lahan, nalul pulu, Lalimbuejaya, Mutui, dan Labota, serta dalam
datam pemberdayaan dan pengembangannya tidak tambak. Seluruh contoh tanah dan air drsimpan dalam
terlalu tepat karena hanya menggunakan peubah cod box yang telah diberi es, rnasing-rnasing
tertentu secara parsial dan tidak terpadu dan mengikutipetun.iukAhern&Blunden(1998)danAPHA
menyeluruh. (1998).
Sebagai alternatif yang tepat dari permasalahan
tersebut adalah dengan menggunakan teknologi
Sistem lnformasi Geograf is (SlG). Dengan teknologi
ini akan dapat dilakukan evaluasi yang terpadu dan
menyeluruh yang dapat digunakan untuk
pemberdayaan dan pengembangan potensi lahan
(Purwadhi, 1999). Oleh karena itu, SIG akan sangat
bermanfaat dalam pemberdayaan dan pengembangan
sumber daya lahan budi daya tambak. Informasi hasil
evaluasi lahan dalam bentuk kelayakan lahan budi
daya tambak dapat digunakan sebagai dasar dalam
menentukan pengembangan wilayah, termasuk untuk
penyusunan rencana tata ruang wilayah Provinsi
Sulawesi Tenggara secara umum dan Kabupaten
Kendari secara khusus' Untuk itu dilakukan survai
yang bertujuan mengetahui karakteristik dan
ketayat<an lahan tambak di Kecamatan Sampara'
Kabupaten Kendari, Provinsi Sulawesi Teng gara'
BAHAN DAN METODE
Kegiatan diawali berupa diskusi dengan key
informan seperti: Kepala dan Staf Dinas Pertkanan
dan Kelautan Provinsi Sulawesi Tenggara, Dinas
Perikanan dan Kelautan Kabupaten Kendari, serta
Staf Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kendari
untuk menentukan lokasi su rvai. Su rrrai dilaksanakan
di kawasan pesisir Kecamatan Sampara, Kabupaten
Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara pada lahan
seluas 1.206,54 ha.
Survar didahului dengan melihat gambaran lokasi
suruaisecara umum dan dilanjutkan dengan penentuan
titik-titik pengambilan contoh tanah dan air serta
pengamatan vegetasi. Penentuan titik pengambilan
2
Contoh tanah dikeringkan dalam oven pada suhu
80"C-85'C selama minirnal 48 jam mengikuti
petunjuk Ahern & Blunden (1998)' Selanjutnya
dilakuian analisis kualitas tanal-r berupa peuLrah bahan
organik, totat actuatacidity (TAA), total potential acidity
(TFA), totalsutfidic acidity (TSA)' dan S'.o mengikuti
petunjukAhe rn et a!. (1 998). Analisis kualitas air yang
metiplti pH, salinitas, padatan tersuspensi total TSS
(totalsuspended sotidl, BOT, NH3-N, NO3-N, NOr.\'
dan PO.-F, serta SO.-S dilakukan mengikuti petunjuk
Menon (1973) dan APHA (1998).
Aplikasi Sistem lnformasi Geografis (SlG)
digunakan untuk pembuatan peta. Kriteria yang
dilunakan didasarkan pada kurva-kurua hipotesis dan
studi forelasi berbagai peubah tanah dan airterhadap
produktivitas tambak. Pengambilan dan penentuan
iitit -titiX pengambilan contoh dilakukan berdasarkan
kaidah-kaidah pemetaan termasuk kaidah penentuan
posisi dengan Gtobal Positioning System(GPS) dan
interpolasi data bila diperlukan (Gambar 1)' Analisis
grafis secara individu darisetiap peubah tanah untuk
selanjutnya dikombinasi dengan metode tumpang
tindih untuk memperoleh peta kelayakan lahan budi
daya tambak.
HASIL DAN BAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Survai
Secara adrninistrasi, lokasi survai terletak di
Kecamatan Sampara, Kabupaten Kendari, Provinsi
Sulawesi Tenggara. Lokasi survai dibatasi Sungai
Mutuidi sebelah utara; Sungai Labota di sebelah barat'
Sungaisampara disebelah selatan, dan Laut Banda
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Gambar 1' Posisi titik-titik pengambilan contoh tanah di kawasan pesisir Kecamatan Sampara, Kabupaten
Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara
Figure 1. Distribution of soit samptingp-giag in coastal area of Sampara District, Kendari Regency, South-
e a st S u I a w e s i P r o v i rfc e
di sebelah timur. Di bagian tengah lokasi survai
mengalir pula Sungai Lalimbuejaya yang bermuara di
Laut Banda dan Sungai Pulu yang bermuara di Sungai
Sampara bagian muara.
Lokasi survai dapat dijangkau dengan kendaraan
darat dari Kendari sampai ke Batugong yang berjarak
17 km (3 km jalan aspat dan 14 km jalan tanah). Lokasi
survaijuga dapat ditempuh dengan kendaraan airdari
Laosu (5 km dari Kendari) sekitar 45 menit perjalanan
(boat dengan mesin 15 PK).
Di lokasi survai dijumpai 5 jenis pemanfaatan lahan
yaitu: pemukiman, tambak, kebun campuran, kebun
kelapa, dan hutan mangrove. Lokasitambak terletak
di pinggir pantai antara Sungai Sampara dan Sungai
Lalimbuejaya, disebelah kiridan kanan Sungai pulu,
Lalimbuejaya, Mutui, dan Labota. Mangrove yang
tersisa dijumpai di sepanjang sungaiyang ada, hutan
mangrove yang relatif luas dijumpai di dekat Sungai
Sampara. Kebun campuran dan kelapa terutama
dijumpai di antara pinggirpantai (Sungai Latimbuejaya
dan Mutui) dan pemukiman.
Selain dijumpai sungaiyang dapat menjadi sarana
pengairan tambak, juga telah dibangun saluran primer
sepanjang 1.500 m dengan lebar24 m sena beberapa
saluran primer dan tersier. Saluran tersebut tidak
hanya melalui daerah tambak tetapijuga areal kebun
campuran, sehingga akan memungkinkan konversi
kebun campuran menjadi areal tambak.
Seperti halnya dengan daerah lain di Indonesia,
di Kecamatan Sampara memiliki dua musim yaitu:
musim hujan (November s.d. April) dan musim
kemarau (Mei s.d.Oktober). Puncak musim huian
A. Mustafa, Tarunamulia, dan Hanafi, A'
terjadi pada bulan Desember dan Januari. Suhu udara




Secara umum dijumpaidua jenis tanah yaitu:tanah
mineral (tanah sulfat masam) dan tanah organik (tanah
gambut) di kawasan pesisir Kecamatan Sampara.
Tanah sulfat masam dijumpai di kawasan pesisir yang
tergolong intertidal maupun supratidal, sedangkan
tanah gambut hanya dijumpaidi kawasan pesisiryang
tergolong intertidal. Tanah gambut dijumpai dalam
Tabel 1. Kuatitas tanah di kawasan pesisir Kecamatan Sampara, Kabupaten Kendari, Provinsi Sulawesi
Tenggara




kawasan intertidalyaitu dalam hutan mangrove alau
dalam tambak yang baru dibuka yang merupaKan
konversi hutan mangrove. Di beberapa tempat di
Kecamatan Sampara dijumpai pula tanah sulfat
masam yang berasosiasi dengan tanah gambut.
Tanah gambut yang ditumbuhivegetasi mangrove
akan mudah berkembang menjaditanah sulfat masam
yang terbentuk di bawah tegakan Rhizophora sp'
iWittiams & Joseph, 1976 dalamMustafa et al., 1994\.
Hal inidisebabkan oleh terdapatnya bahan endapan
dan sisa-sisa akar Rhizophorasp' yang berserat-serat'
Rhizophora apiculata, R. mucronata, Bruguiera
gymno rrhiza, dan Nypa f ruticans banyak mengandung
tanin yang dapat menurunkan pH tanah (Gonzales ef





















































5.26 5.04 3.48 58.5
4.86 5.90 5.86 0
5.00 5.78 2.28 220.5
8.72 3.21 2.19 439.0
5.39 5.79 2.76 155.5
3.83 5.93 5.98 0
2.O5 5.74 3.65 29.0
2.82 4.44 5.96 19.0
5.70 5.73 2.68 103.0
19.19 5.72 1.98 604.5
7.69 5.44 2.23 291 .0
10.05 5.19 1 .96 470.0
8.07 5.40 1 .80 281.5
2.04 5.88 2.48 112.0
2.01 5.82 2.59 76.0
4.57 5.36 2.71 94.0
4.76 4.72 2.24 158.5
1.57 5.42 3.49 74.0
4.89 5.27 2.73 204.0
6.81 4.45 2.O7 298.0













281 .5 0.4513 SdL
112.O 0.1796 Sd
76.0 0.1 219 Sd
94.0 0.1507 SdL
152.5 0.2245 SdC


































TSA calculated as equivalent pyrite S %
Lempung liat berpasir (Sandy clay loam)
Liat (Clay)
Pasir (Sand)
Liat berdebu (Silty clay)
Liat berpasir (Sandy clay)
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al., 1974). Keadaan inilah yang menyebabkan pH
tanah sulfat masam dan tanah gambut tergotong
rendah (Tabel 1) di kawasan pesisir Kecamatan
Sampara terutama pada daerah tambak dan hutan
mangrove. Selain itu, tanah sulfat masam di
Kecamatan Sampara tergolong memiliki potensi
kemasaman tanah yang cukup tinggi, terlihat dari
perbedaan antara pH, dan pHFox yang cukup besar.
Hal inijuga dapat ditihat dengan dijumpainya tanah di
beberapa lokasi yang memiliki reaksi peroksida yang
bernilai2 dan 3. Demikian juga dengan peubah tanahlain (pH*",, pHo", TpA, TAA, TSA, Srro) yang
menggambarkan kemasaman tanah yang
menunjukkan tingkat kemasaman yang relatif tinggi
pada tanah di Kecamatan Samoara.
Bahan organik tanah bervariasi dari 1 ,57"/o sampai
19,19%. Konsentrasi bahan organik tanah yang tinggi
dijumpai pada lahan yang didominasi oleh tanah
gambut, sedangkan konsentrasi bahan organik tanah
yang rendah dijumpai pada tanah sulfat masam.
Pada tanah yang dulunya hutan mangrove dengan
elevasi agak tinggi terlihat gundukan-gundukan tanah(Gambar 2). Ini merupakan ciri terdapatnya
kerongkong (mud lobster, Thalassina anomata) yang
merupakan indikator tanah sulfat asam. pada tanah
Gambar 2' (A) Gundukan tanah yang dibangun oleh Thalassina anomalamerupakan ciri yang baik terdapatnya
tanah sulfat masam dan (B) lapisan merah pada permukaan air juga meruiakan indikator tanah
sulfat masam
Figure 2' (A) Soil mound created by Thalassina anomala is an excellent indicator of Acid Sutfate Soits (B)
and red layer on water surtace was also a good indicator of acid sutfate soil
A. Mustafa, Tarunamulia, dan Hanafi, A.'
yang telah digali juga dijumpai lapisan warna merah usaha budidaya perikanan. Namun demikian, padatan
pada permukaan air yang juga menunjukkan tanah tersuspensi total yang lebih besar dari 1.000 mg/L
yang tergolong tanah sulfat masam. dijumpaidalam tambak dan hal ini menuntut adanya
Kualitas air pengelolaan fisik air untuk dapat menurunkan 
padatan
tersusPensi total.
Sumber air laut untuk pertambakan di kawasan
pesisir Kecamatan Sampara berasal dari Laut Banda
baik melalui saluran maupun sungai, sedangkan
sumber air tawar secara umum berasal dari Sungai
Sampara. Kualitas air sumber dan tambak di
Kecamatan Sampara dapat dilihat padaTabel 2.
Derajat kemasaman (pH) air di kawasan pesisir
Kecamatan Sampara termasuk netral dan sangat
mendukung pertumbuhan dan penghidupan organisme
budi daya tambak. Salinitas air bervariasi, 30 ppt atau
lebih di Laut Banda dan sungai yang tidak memiliki
sumber air tawar dan lebih kecil dari 30 ppt di sungai
yang memperoleh sumber airtawar. Percampuran air
laut dan air payau akhirnya didapatkan salinitas air
20-30 ppt di dalam tambak.
Padatan tersuspensi total yang dapat
mempengaruhi kekeruhan dan kecerahan air, ternyata
dijumpai dalam konsentrasi yang masih menjamin
keberhasilan usaha budi daya tambak. Konsentrasi
padatan tersuspensi total yang disarankan oleh
Pescod (1973) datam Wardoyo (1981) adalah tidak
melebihi 1.000 mg/L untuk menjamin keberhasilan
Di dalam air, nitrogen dapat hadir dalam bentuk
nitrit (NO,-N), nitrat (NO.-N), dan amonia (NH.-N). Nitrit
dan amonia merupakan senyawa beracun bagi udang.
Namun demikian, konsentrasi bentuk-bentuk nitrogen
tersebut di perairan Kecamatan Sampara belum
membahayakan penghidupan dan pertumbuhan
udang. Poernomo (1992) menyaranKan agar
konsentrasi NO2-N dalam air untuk budi daya tambak
tidak melebihi 0,25 mg/L. Pada konsentrasi 0,45 mg/
L NH3-N dapat menghambat laju pertumbuhan udang
sampai dengan 50%, sedangkan pada konsentrasi
1,29 mg/L sudah dapat membunuh beberapa jenis
udang penaeid (Wickins, 1976).
Nitrat adalah salah satu bentuk nitrogen yang
penting dalam perairan untuk budi daya perairan,
karena merupakan bentuk yang dapat dimanfaatkan
oleh plankton. Menurut Chu (1943), pertumbuhan op-
timal plankton berada pada konsentrasi0,9-3,5 mg/L
NO3-N. Kesuburan perairan untuk budidaya perairan,
selain diukur dengan N03-N juga dengan konsentrasi
PO4-P. Konsentrasi PO4-P perairan di Kecamatan
Sampara tergolong rendah (kurang dari 0,02 mg/L)
Tabel 2. Kualitas air di kawasan pesisir Kecamatan Sampara, Kabupaten Kendari, Provinsi SulawesiTenggara




pH Salinity fSS(ppt) (ms/L)
NH3-N NO2-N NO3-N PO4-P SO4-S




















25 1 .172 42.08 0.1 564 0.021 1
29 797 6.31 0.0282 0.0062
652 56.10 0.0264 0.0062
625 58.44 0.0589 0.0039
23 505 39.74 0.0733 0.0050
28 592 6.31 0.0246 0.0050
519 56.10 0.0860 0.0050


















32 0.0403 0.0064 109.54
PTT : padatan tersuspensi total
BOT : bahan organik lotal (TOM:
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(ISS: total suspended solidl
total organic mattef)
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berdasarkan kriteria Joshimaru datam Liaw (1969).
Tampaknya pupuk yang mengandung nitrogen dan
fosfor menjadi penting untuk peningkatin produktivitas
lahan tambak di Kecamatan Sampara.
Vegetasi dominan
Telah disebutkan sebelumnya bahwa di lokasi
surval dijumpai penggunaan lahan berupa:
pemukiman, tambak, kebun campuran, kebun kelapa,
dan hutan mangrove. Vegetasiyang dominan dijumpai
di.setiap_ jenis penggunaan lahan terlihat pada
Tabel 3. Di daerah tambak yang masih bervegetasi
paoa umumnya dijumpaivegetasi berupa bakau dan
nipah. Di daerah pemukiman umumnya dijumpai
vegetasi kelapa, jambu mente, dan pisang. Dalam
kebun campuran pada umumnya dijumpai vegetasi
kelapa, jambu mente, dan beberapa tanaman semaK
seperti kembang tai ayam.
Vegetasi yang menyusun hutan mapgrove di
Kecamatan Sampara terdiri atas 11 spei,es yang
tergolong dalam 10 genus. Dari 1O genus yang aoa,
ternyata terdapat 3 genus yang termasuk halopitik
atau tumbuhan yang menyukai habitat bergaram
yailu: Avicennia sp., Bruguierasp., dan Rhizophora
sp. Kelompok vegetasi tersebut merupakan vegetasiyang menentukan ciri dari hutan mangrove
berdasarkan sebaran dan merupakan vegetasi
eksklusif yang sangat terikat pada habitat mangrove.
Hutan mangrove juga dicirikan dengan aoanya
vegetasi non-eksklusif yang tidak terikat pada habitat
yang ternyata juga dijumpai di areal survai seperti
paku laut dan waru laur.
Tabel 3' Vegetasi dominan pada setiap penggunaan lahan di kawasan pesisir Kecamatan sampara, KabupatenKendari, provinsi Sulawesi Tenggara
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A. Mustafa, Tarunamulia, dan Hanafi, A'
Tiap spesies vegetasi mangrove mempunyai habi-
tat tersendiri atau membentuk zonasi tersendiri menurut
tuntutannya terhadap siklus hidupnya. Faktor utama
yang menyebabkan adanya zonasi di hutan mangrove
iOuiah sifat-sifat tanah, di samping faktor salinitas,
f rekuensi, dan kategori penggenangan air dan
ketahanan suatu spesies terhadap ombak dan arus'
Paku laut umumnya dijumpai dalam hutan man-
grove yang telah ditebang dan selanjutnya
ditelantarkan. Nipah tidak hanya dijumpai di pinggir
sungai yang memiliki sumber air tawar seperti di
Sungai bampara dan Labota, tetapijuga dijumpai di
daerah pantai yang masih mendapat suplai air tawai'
Di daerah yang bersalinitas tinggi seperti dt muara
Sungai Lalimbuejaya dan Mutui, vegetasi mangrove
didominasi oleh R hizoPhora sP -
Pengaruh srfat tanah terhadap mangrove anlara
lain ditJnjukkan oleh sebaran Rhizophora sp' Di
daerah dengan tanah berlumpur dalam, R' mucronata
merupakan vegetasi yang dominan (Chapman' 1976)
dan di daerah dengan lumpur dangkal didominasi oleh
R. apiculata (Hardjowigeno, 1987). Di Kecamatan
Sampara, Rhizophorasp. yang merupaKan vegeiasl
dominan dalam hutan mangrove dijumpai pada tanah
dengan tekstur lempung liat berdebu, liat berpasir, dan
lempung liat berpasir. Cemara laut dijumpai di pantai
berpasir muara Sungai Mutui.
Kelayakan lahan
Dengan berdasarkan berbagai pertimbangan, maKa
ditetapkan beberapa peubah kualitas tanah seperti
disajikan pada Tabel 2 dan yang menjadi kunci
keberhasilan usaha budi daya tambak (terutama di
tambak tanah sulfat masam) dan relatif bersifat
permanen yang akan menjadi databasedalam analisis
SIG.
Selain data base, dalam analisis SIG juga
diperlukan peta peruntukan lahan yang aKan
digunakan dalam analisis spasral dan koreksi
gebgrafis data base' Seperti dikatakan sebelumnya
Oafrwa di Kecamatan Sampara didapatkan 5 jenis
peruntukan lahan yaitu tambak, kebun campuran'
hutan mangrove, kebun kelapa, dan pemukiman
dengan luas berturut-turut 510,10 ha (tambak lama
394'37 ha dan tambak baru 115,73 ha); 323,97 ha"
264,41ha; 7,58 ha; dan 100,57 ha (Gambar 3) yang
sekaligus menggambarkan kondrsi land unit'
Berdasarkan hasil survai tambak sebelumnya
terutama tambak tanah marginal seperti tanah sulfat
masam dan tanah gambut serta referensiyang ada'
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maka ditetapkan kriteria kelayakan lahan yang ada
seperti terlihat pada Tabel 4.
Berdasarkan kriteria kelayakan tersebut, yang
menggunakan analisis grafis dengan metode tumpang
tindih didapatkan berbagai petaiematik untuk setiafpeubah kelayakan (Gambar 3). Tumpang tindih dariberbagai peta tematik yang masih bersifat individutersebut akhirnya diperoleh peta yang sudah
merupakan integrasi dari beberapa peubhh oengan
tiga kode kelayakan yaitu: kelayakan iinggi, kelayalan
sedang, dan ketayakan r'endah (CamUli+y.
Dari Gambar 4 terlihat bahwa sekitar 4g3,77 ha(40,1%) kawasan pesisir Kecamatan Sarnpara
tergolong kelayakan tinggi: 592,55 ha (49,1%)
tergolong kelayakan sedang dan 130,32 ha (1O,g%i
tergolong kelayakan rendah untuk budi daya tambak.
Lokasi yang tergolong kelayakan tinggi secara umum
berada dalam area yang tergolong tihan supratidal
yang juga secara umum mempunyai keunggulan
kualitas tanah dibandingkan dengan lahan intertidal
di mana area yang tergolong kelayakan sedang dan
kelayakan rendah berada. pada daerah yang tergolong
kelayakan tinggi pH tanah umumnya seliitar netral
dan merupakan kondisi yang baik untuk pertumbuhan
makanan alami maupun organsime akuatik ditambak.
Selain itu, teksturtanah yang tergolong lempung liat
berpasir sampai lempung liat berdebu, sangat baik
untuk tambak karena tidak porous atau oapat
menahan air dalam jangka waktu yang lama.
Lokasi yang tergolong kelayakan seoang
umumnya berada di daerah intertidal. Dalam oetapenggunaan lahan (Gambar 3) umumnya sekarang
Tabel4. Kriteria kerayakan setiap peubah tanah untuk budi daya tambak






























TPA (mol H*/t) < 200 200--600 > 600
TAA (mol H*/t) <5 s--40 >40
TSA (mol H*/t) < 100 100--500 > 500
Srse (%) 0-0.5 0.5--'1.0 >1.0
Tekstur (Texture)
Lempung liat berpasir (Sandy
clay loam), Lempung berliat
(Clay loam), Lempung liat
berdebu (Silty clay loam)
Lempung (Loam), Lempung
berdebu (Silty loam), Liat





TPA : Total potential acidity
TAA '. Total actual acidity
TSA : Total sulfidic acidity
STSA : TSA calculated as equivalent pyrit S %





Gambar 4. peta tematik total potential acidity (TPA) tanah di kawasan pesisir Kecamatan Sampara, Kabupaten
Kendari, Provinsi SulawesiTenggara (A: DistribusiTPA; B: Penampakan tiga dimensiTPA)
Figure 4. Thematic map of totat potential-icidity (TPA) of soit in coastat area of Sampara District, Kendari
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ini digunakan untuk tambak yang berasal dari hutan
mangrove dengan jenis tanah secara umum tergolong
tanah sulfat masam. Tanah yang agak masam dan
tekstur tanah lempung sampai liat berpasir adalah
kondisi tanah di daerah ini.
Lokasi dengan kelayakan rendah juga dijurnpai di
kawasan intertidal. Tanah yang dominan di daerah ini
tergolong tanah gambut dan tanah sulfat masam yang
berasosiasi dengan tanah gambut dengan konsentrasi
bahan organik yang sangat tinggi. Derajat kemasaman
tanahnya tergolong sangat masam sampai agak
masam. Kondisi f isik tanah gambut kurang
menguntungkan untuk tambak mengingat tanahnya
sangat porous dan kecepatan penurunan permuKaan
tanah yang cukup tinggi. Tanah gambut daya rembes
air secara vertikal sangat lambat, sedangkan secara
horizontal sangat cepat. Juga telah dilaporkan Danwa
penurunan permukaan tanah dari pematang tambak
tanah gambut dapat mencapai 12-ig cm selama 4
bulan (Mustata et a\.,1995).
[--l riOaX layak (Nof Suitabte)
l--l t-ayat< (Suitable)
f--l Sangat tayak (Very Suitable)
f---l Sungai (River)
f Saluran (Canal)
Gambar 5. Peta kelayakan lahan untuk budidaya tambak di kawasan pesisir Kecamatan Sampara, Kabupaten
Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara
Figure 5. Map of land suitability for brackishwater pond in coastal area of Sampara District, Kendari Re-
ge ncy, South east S u I awesi P rovi nce
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A. Mustafa, Tarunamulia, dan Hanafi, A.
Tanah sulfat masam merupakan tanah yang
dominan dr kawasan pesisir Kecamatan Sampara
yang mengandung pirit yang menyebabkan pH tanah
rendah. Untuk menurunkan kemasaman atau
meningkatkan pH tanah sulfat masam yang sekaligus
menurunkan senyawa penyebab kemasaman tanah,
maka dapat dilakukan perbaikan tanah atau
reklamasi dengan jalan penjemuran, perendaman,
dan pencucian tanah. Dengan penjemuran terjadi
pemecahan senyawa pirit yang tidak larut menjadi
larut dalam air. Senyawa yang larut dalam air
rendaman akhirnya ikut terbuang pada saat
pencucian. Selain dengan proses reklamasi,
pengapuran ternyata juga dapat membantu
meningkatkan pH tanah, mengurangi senyawa
penyebab kemasaman tanah, dan meningkatkan
daya sangga tanah serta meningkatkan ketersediaan
unsur yang bersifat basa maupun unsur hara lain.
Strategi manajemen air dapat digunakan untuk
membatasi oksidasi pirit, pergerakan produksi
oksidasi, netralisasi dan pengenceran asam, dan
penurunan aluminium dan besi (Sammut, 1999).
Dalam kelayakan lahan ini belum dipertimbangkan
aspek jalur hijau dalam penentuan kelayakan lahan.
Namun demikian, berdasarkan pasal2T Keppres Rl
No. 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan
Lindung dan data rata-rata tunggang air pasang
purnama di sekitar lokasisurvai (Bird & Ongkosongo,
1980 dalamSoerianegara, 1989), maka lebar jalur hijau
di pinggir pantai Kecamatan Sampara adalah 130 m.
Lebar jalur hijau di tepi sungai (sempadan sungai)
yang diatur pada pasal 16 Keppres Rl No.32 tahun
1999 adalah minimal 100 m di kiri kanan Sungai
Sampara dan SungaiMutuidan minimal50 m di kiri
kanan Sungai Lalimbuejaya, Labota, dan Sungai
Pulu. Manfaat jalur hijau hutan mangrove di daerah
pertambakan adalah untuk melestarikan sumber
daya pertambakan, melindungi pertambakan dari
hempasan ombak atau gerusan aliran sungai,
melindungi tempat pemukiman dari hembusan angin
laut, serta melestarikan ekosistem pantai dan
mangrove.
KESIMPULAN
l.Tanah sulfat masam merupakan salah satu jenis
tanah yang dijumpaidi kawasan pesisir Kecamatan
Sampara, Kabupaten Kendari, Provinsi Sulawesi
Tenggara dan berada di kawasan yang sumber
airnya cukup mendukung untuk usaha budi daya
tambak. Karakteristik tanah sulfat masam ditandai
dengan pH rendah dan potensi kemasaman tanah
tinggi. Vegetasi yang dominan sangat tergantung
pada kondisi habitatnya masing-masing.
2.Berdasarkan kriteria kelayakan tanah untuk budi
daya tambak, maka di kawasan pesisir Kecamatan
12
Sampara, Kabupaten Kendari, Provinsi Sulawesi
Tenggara didapatkan lahan seluas 483,77 ha
termasuk kelayakan tinggi; 592,55 ha termasuk
kelayakan sedang; dan 130,32 ha termasuk
kelayakan rendah atau tidak layak untuk budidaya
tambak.
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